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Abstrak

Pendidikan merupakan sektor yang sangat penting dan harus
diutamakan demi tercapainya tujuan nasional yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. SMP Kyai Hasyim Surabaya memiliki jumlah siswa
pada tiap rombongan belajar melebihi batas maksimal yang telah
ditetapkan. Hal tersebut juga akan memungkinkan berdampak pada hasil
belajar siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya. Maka dari itu dilakukan
analisis untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang diduga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya
dengan menggunakan metode Regresi Logistik Ordinal. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan regresi
logistik ordinal. Regresi logistik ordinal merupakan salah satu metode
statistika untuk menganalisis variabel respon yang mempunyai skala
data ordinal dan terdiri dari tiga kategorik atau lebih. Penelitian ini akan
dianalisis bagaimana hubungan antara nilai raport siswa dengan
beberapa faktor yang diduga akan mempengaruhi nilai raport tersebut.
Sumber data yang digunakan yaitu sumber data sekunder dan primer.
Hasil yang diharapkan dapat membantu pihak SMP Kyai Hasyim
Surabaya, siswa dan orangtua siswa dalam mengatasi permasalahan nilai
raport. Siswa laki-laki di semua kelas lebih mendominasi jika
dibandingkan siswa perempuan. Faktor-faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim
Surabaya katagori cukup dan baik meliputi tiga variabel yaitu variabel
jenis kelamin katagori laki-laki, variabel pendidikan ibu katagori
maksimal SD dan pendidikan ibu katagori SMP.

Kata Kunci : Jenis Kelamin, Nilai Raport, Regresi Logistik Ordinal, ,
SMP Kyai Hasyim Surabaya.
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Abstract

Education is a very important sector and should be prioritized for
the achievement of the national goal of the intellectual life of the nation.
Kyai Hasyim Junior High School of Surabaya has the number of
students in each study group exceed the maximum limit that has been
set. It will also enable the impact on the learning outcomes of junior
high school students Kyai Hasyim Surabaya. Therefore, an analysis is
conducted to determine whether the factors that allegedly affect the
results of student learning junior Kyai Hasyim Surabaya by using
ordinal logistic regression method. The method used in this research is
by using ordinal logistic regression. Ordinal logistic regression is one of
the statistical methods to analyze response variables that have ordinal
data scales and consist of three or more categorical. This study will be
analyzed how the relationship between student report cards with several
factors that are expected to affect the value of the report cards. Sources
of data used are secondary and primary data sources. The expected
results can help Kyai Hasyim Junior High School of Surabaya, students
and parents in overcoming the problem of report cards. Male students in
all classes are more dominant than female students. Factors that have a
significant effect on the value of students of junior high school students
Kyai Hasyim Surabaya include three variables, namely male sex
category, maternal education category maternal category under
elementary and junior high school.

Keywords: Gender, Kyai Hasyim Junior High School Surabaya, Ordinal
Logistic Regression, Report Cards.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Bidang pendidikan merupakan
sektor yang sangat penting dan harus diutamakan demi
tercapainya tujuan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa, yang tentunya akan diikuti oleh peningkatan sumber daya
manusia yang berkualitas menuju pembangunan nasional yang
berkelanjutan. Sangat penting pula pendidikan bagi kehidupan
masa yang akan datang karena dengan pendidikan yang lebih baik
dapat diharapkan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik
sehingga mampu dalam mengembangkan taraf hidupnya.

Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam
kehidupannya juga menempatkan tujuan sebagai suatu yang
hendak dicapai, baik tujuan yang dirumuskan bersifat abstrak
sampai pada rumusan-rumusan yang dibentuk secara khusus
untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Begitu
juga dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan terhadap
perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita tertentu, maka
yang merupakan masalah pokok bagi pendidikan ialah memilih
arah atau tujuan yang ingin dicapai. Pendidikan berlangsung
dalam suatu proses panjang yang pada akhirnya mencapai tujuan
umum atau akhir, yaitu kedewasaan atau pribadi dewasa susila.
Tujuan yang bersifat umum ini akan dicapai melalui pencapaian
tujuan-tujuan dekat (Hasbullah, 2005)

Pendidikan yang dijalani tentu dilakukan untuk tujuan
agar seseorang yang menjalankan pendidikan tersebut menjadi

1



paham dan menguasai materi-materi yang diajarkan. Tak luput
hanya sekedar hasil pemahaman, tentu setiap sekolah akan
mengeluarkan laporan atas hasil yang telah dicapai siswa selama
waktu tertentu. Hasil laporan belajar tersebut yaitu berupa raport.
Nilai raport adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka
atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir
peembelajaran. Raport biasanya dilakukan dalam satu kali di
setiap semester. Hal itu dilakukan sebagai bahan pembuktian dan
sebuah penghargaan untuk seorang siswa selama telah menerima
materi. Tentu banyak sekali masalah yang dihadapi oleh siswa
maupun orang tua siswa mengenai hasil raport yang telah
dikeluarkan oleh sekolah. Hasil yang baik tentu akan
membanggakan siswa maupun orang tuanya, karena perjuangan
selama satu semester dalam menggali ilmu telah setimbang
dengan hasil baik dari nilai raportnya. Tetapi tidak semua raport
menghasilkan nilai baik-baik saja, tentunya terdapat pula nilai
yang dirasa masih kurang dari nilai rata-rata baik.

SMP Kyai Hasyim Surabaya adalah sekolah menengah
tingkat pertama yang berlokasi di wilayah Kelurahan Tenggilis
didirikan tannggal 3 Januari 1985. Sekolah ini merupakan sebuah
lembaga formal yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Kyai
Hasyim. Sejak berdiri pada tahun 1985, sekolah ini selalu
berusaha untuk membenahi dan memenuhi segala kekurangannya
baik dari segi administrasi maupun dari segi mutu dan kualitas
pendidik. Pada tahun 2000 SMP Kyai Hasyim dibangun menjadi
dua lantai dikarenakan semakin berkembangnya waktu dan
semakin banyaknya jumlah siswa. Kurikulum yang digunakan
yaitu untuk kelas 8 dan 9 masih menggunakan kulikulum KTSP
sedangkan kelas 7 menggunakna kurikulum 2013. Jumlah siswa
pada tahun ajaran 2016/2017 adalah kelas 7A dan 7B masing-
maisng 39 siswa, kelas 8A 36 siswa, kelas 8B, 9A dan 9B
masing-maisng berjumlah 34 siswa. Menurut Permendiknas
Nomor 41 Tahun 2007 menetapkan bahwa jumlah maksimal
peserta didik setiap rombel(rombongan belajar) tingkat SMP
adalah 32 peserta didik. Sedangkan di SMP Kyai Hasyim jumlah



siswa di semua kelas melebihi batas maksimal yang telah
ditetapkan. Maka sangat mungkin berdampak pada hasil belajar
siswa di SMP Kyai Hasyim Surabaya.

Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dianalisis
bagaimana hubungan antara nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim
Surabaya tahun pelajaran 2016/2017 dengan beberapa faktor yang
diduga akan mempengaruhi nilai raport tersebut. Beberapa
variabel prediktor yang diduga mempengaruhi keberhasilan nilai
raport yaitu mengenai keadaan keluarga siswa dan kondisi siswa
selama sekolah. Beberapa variabel prediktor yang diduga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa berupa nilai raport
antara lain faktor jenis kelamin, asal SD, nilai UN SD, kota
kelahiran, tempat tinggal, usia ibu dan ayah, pekerjaan ayah dan
ibu, pendidikan terakhir ayah dan ibu, jenis transportasi ke
sekolah, jumlah saudara, urutan anak menurut Kkelahiran,
penghasilan orang tua, jam belajar di rumah, dapat buku pinjaman
dari sekolah, suasana kelas, mengikuti les tambahan dan
partisipasi orang tua dalam proses belajar di rumah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
regresi logistik ordinal. Metode regresi logistik ordinal
merupakan salah satu metode statistika untuk menganalisis
variabel respon yang mempunyai skala data ordinal dan terdiri
dari tiga kategorik atau lebih. Variabel prediktor yang digunakan
dalam model berupa data kategorik dan atau kuantitatif (Hosmer
dan Lemeshow, 2000).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zakariyah (2015)
yaitu dengan menggunakan metode regresi logsitik ordinal pada
prestasi belajar lulusan mahasiswa S1 ITS Surabaya berbasis pada
SKEM(Satuan Kegiatan Ekstrakulikuler Mahasiswa). Pada
penelitian tersebut juga terdapat tingkatan pada predikat SKEM
yaitu cukup, baik dan sangat baik. Hasil yang didapatkan ternyata
variabel asal fakultas, jalur masuk, jenis kegiatan organisasi dan
prestasi mahasiswa berpengaruh terhadap prestasi belajar lulusan
mahasiswa S1 ITS Surabaya berbasis pada SKEM. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Amilia (2012) meneliti tentang



faktor-faktor ~ yang mempengaruhi prestasi belajar lulusan
mahasiswa bidik misi. Selain itu ada pula penelitian Istiqgomah
(2007) yang menelitit tantang faktor-faktor yang mempengaruhi
Indeks Prestasi mahasiswa baru ITS tahun 2006 dengan
menggunakan metode regresi logistik ordinal. Papenelitian lain
yang dilakukan oleh Imaslihkah (2013) menjelaskan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap prestasis mahasiswa S1 ITS dengan
variabel responnya yaitu predikat kelulusan IPK, dengan
menggunakan metode regresi logistik ordinal. Hasil yang
diperoleh yaitu faktor yang berpengaruh adalah fakultas, jenis
kelamin, jalur penerimaan, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu dan
pendapatan. Hasil dari penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa
asal sekolah sebelumnya dan faktor keluarga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Pada penelitian ini dibahas mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan nilai raport siswa
SMP Kyai Hasyim Surabaya dengan menggunakan metode
regresi logistik ordinal dengan mempertimbangkan hasil pada
penelitian sebelumnya. Metode yang digunakan yaitu dengan
menggunakan regresi logistik ordinal.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan
masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana
karakteristik SMP Kyai Hasyim Surabaya dan faktor-faktor apa
yang mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar siswa di SMP
Kyai Hasyim Surabaya.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui
karakteristik siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya dan faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan nilai raport siswa SMP Kyai
Hasyim Surabaya tahun pelajaran 2016/2017.



1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
data siswa kelas 7 dan 8 SMP Kyai Hasyim Surabaya tahun
pelajaran 2016/2017.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu peneliti
dapat membantu pihak SMP Kyai Hasyim Surabaya, siswa dan
orang tua siswa untuk mengetahui hal-hal apa yang berpengaruh
dalam pencapaian nilai raport semester ganjil 2016/2017. Selain
itu juga bisa sebagai bahan evaluasi terhadap hasil nilai raport
semester ganjil 2016/2017.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tabel Kontingensi

Tabel kontingensi atau yang sering disebut tabulasi silang
(cross tabulation atau cross classification) adalah tabel yang
berisi data jumlah atau frekuensi atau beberapa klasifikasi
(kategori). Cross tabulation yaitu suatu metode statistik yang
menggambarkan dua atau lebih variabel secara simultan dan
hasilnya ditampilkan dalam bentuk tabel yang merefleksikan
distribusi bersama dua atau lebih variabel dengan jumlah kategori
yang terbatas. Metode cross tabulation dapat menjawab hubungan
antara dua atau lebih variabel penelitian tetapi bukan hubungan
sebab akibat. Semakin bertambah jumlah variabel yang ditabulasikan
maka semakin kompleks interpretasinya (Agresti, 1990).

Tabel 2.1 Tabel Kontingensi
Kolom (j)

Baris (i Total
() 1 >
1 Ni1 Ni2 Nic Nyj
2 N2y N22 Noc N2;
r Nr1 Nr2 Nrc Nij
Total Ni1 Ni2 Nic n.

2.2 Regresi Logistik Ordinal

Regresi logistik ordinal merupakan salah satu metode
statistika untuk menganalisis variabel respon yang mempunyai
skala data ordinal dan terdiri dari tiga kategorik atau lebih.
Variabel prediktor yang digunakan dalam model berupa data
kategorik dan atau kuantitatif. Model untuk regresi logistik
ordinal adalah kumulatif logit models. Pada model logit ini sifat
ordinal dari respon Y dituangkan dalam peluang kumulatif
sehingga model logit kumulatif merupakan model yang didapat

7



dengan membandingkan peluang kumulatif yaitu peluang <
kategori respon ke-j pada p variabel prediktor yang dinyatakan
dalam vektor xi, P(Y< jlx;) dengan peluang lebih besar dari
kategori respon ke-j, xi, P(Y< j|xi) (Hosmer dan Lemeshow,
2000).

Nilai peluang kumulatif ke-j adalah sebagai berikut.

exp[gj(xk)] B eXp(ﬂOj+§ﬂka)

(x)=P <)) = =
7 (%) ( 1) 1+eXp|_gJ(Xk)_| 1+9XP([”0j+iﬁka)

=T+, +...+T, (21)
dimana k=1,2...j,...r
Apabila P(Y< jlxi) dibandingkan dengan peluang suatu respon
pada kategori (j+1) sampai dengan kategori r, maka hasilnya
adalah sebagai berikut.

P <) P <)
P(Y>j) 1-P(¥<j)
= exp(fy; +Zﬂkxk) =

T AT, T (22)

Tjg ¥ 7+t

Selanjutnya dilakukan tranformasi logit sehingga persamaan 2.2
menjadi persamaan model regresi logistik ordinal seperti
persamaan 2.3.

P<1J)

Logit[P(Y < j)]= |ogL_P(YSjJ

T, ATy o T
= log !
LAWY SIS

(2.3)

]= (B + %)



2.3  Estimasi Parameter

Metode estimasi yang mengarah pada metode least squares
dalam model regresi linier disebut maximum likelihood estimation
(Hosmer dan Lemeshow, 2000). Merode tersebut mengestimasi
parameter B dengan cara memaksimumkan fungsi likelihood dan
mesnyaratkan bahwa data harus mengikuti suattu distribusi
tertentu. Pada regresi logistik, setiap pengamatan mengikuti
distribusi  bernouli  sehingga dapat ditentukan  fungsi
likelihoodnya.

Jika xi dan y; adalah pasangan variabel bebas dan terikat
pada pengamatan ke-i dan diasumsikan bahwa setiap pasangan
pengamatan saling independen dengan pasangan pengamatan
lainnya, i= 1, 2. ..., n maka fungsi probabilitas untuk setiap
pasangan adalah sebagai berikut.

f (Xi ) = ”(Xi )yi (1_ ”(Xi )Lyi ) y; =01 (2.4)

JEm
iﬂm}

Dengan 7z(xi ) =
1+ e["0

Setiap pasangan pengamatan diasumsikan independen sehingga
fungsi likelihoodnya merupakan gabungan dari fungsi distribusi
masing-masing pasangan yaitu sebagai berikut.

L(ﬂ)=]i[f(xi)=]i[7f(xi V- z(x, ) 25)

Dengan i= 1, 2, ..., n. Sehingga didapatkan fungsi In likelihood
menjadi

Lp)-3

,io [Z yiX, }ﬂj —iz:ln{1+ exp[JZ:: £, ﬂ 2.6)

i=l



Persamaan 2.7 didiferensialkan terhadap B sehingga diperoleh
persamaan berikut.

5{;;}@ DRI RELY 27

Untuk mencari turunan dari  persamaan 2.7 yang
disamadengankan nol, seringkali tidak mendapatkan hasil yang
eksplisit sehingga digunakan metode iterasi Newton Raphson
untuk mengatasi. Algoritma metode iterasi Newton Raphson
menurut Agresti(1990) adalah sebagai berikut.

1. Menentukan nilai awal estimasi parameter B© kemudian
dengan menggunakan persamaan 2.8 berikut maka

didapatkan 7(x, )

p
exp(z ﬂj(‘)xij]
=0

(1+ exp(i B, B

Dari persamaan 2.8 diperoleh
[ = g0 {XT Diag[;r(xi )© (1_ (%) )]x}fl X7 (y _ m“))

dengan mO= " ()"

m(x)" = (2.8)

2 Dari ” (Xi )(0) pada langkah (1) diperoleh matriks Hessian
H®© dan vector q©@
hy h, ... h,
H_ hyy hy oo hy danqT:[GL(,B)’aL(ﬂ)’m’@L(ﬁ)J
S op, OB P
hy hp oo By

3. Proses selanjutnya untuk t>0 digunakan persamaan 7z(xi )(t)
dan B® hingga keduanya konvergen.
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2.4 Uji Signifikansi Parameter

Pengujian signifikansi parameter digunakan uji hipotesis
statistik untuk menentukan apakah variabel respon berpengaruh
signifikansi parameter dilakukan sebagai berikut.

2.3.1 Uji Serentak

Uji serentak dilakukan untuk memeriksa kemaknaan
koefisien  terhadap variabel respon secara bersama-sama dengan
menggunakan statistik uji.

Hipotesis :

Ho: g,=p6,=..=5,=0

Hi : minimal ada satu 8, #0;i=1,2,....k

Statistik uji Likelihood Ratio Test (G) dirumuskan :

G?=-2In [%OJ [%] (%j | (2.9)

ll[ [72'0 (Xi )YU, 71'1(Xi )y“ T, (Xi )YZI ]

i=1

dimana :

No = banyaknya observasi berkategori 0

ny = banyaknya observasi berkategori 1

n, = banyaknya observasi berkategori 2

n = banyaknya observasi berkategori (no+n1+ny)

Jika ditetapkan taraf signifikan sebesar & maka Ho ditolak jika
G? > y?lpjatau pvalue < & . Signifikan Statistik uji G mengikuti
distribusi Chisquare dengan derajat bebas p (Hosmer dan
Lemeshow, 2000).

2.3.2 Uji Parsial

Uji parsial digunakan untuk memeriksa kemaknaan
koefisien 3 secara parsial dengan menggunakan statistik uji.
Hipotesis :

HO : Bi= 0
Hi: g 20;i=12,..k
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Statstik uji yang digunakan adalah statistik uji Wald.

B (2.10)
se()
Jika ditetapkan taraf signifikan sebesar & maka Ho ditolak jika
w|>z,, atau w? > y2, atau pvalue <& dengan derajat bebas p

(Hosmer dan Lemeshow, 2000).

2.5 Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model dilakukan untuk menguji apakah
model yang dihasilkan  berdasarkan  regresi  logistik
multivariat/serentak sudah layak. Dengan kata lain tidak terdapat
perbedaan antara hasil pengamatan dan kemungkinan hasil
prediksi model. Pengujian kesesuaian model dilakukan dengan
hipotesis sebagai berikut (Agresti, 1990).

Ho : model sesuai (tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil
prediksi model)

Hi : model tidak sesuai (terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil
prediksi model)

Statistik uji :
é: 2 (Okin‘k Ek)z (2.11)
k=1 [1_Ekj 'k ﬁk
Dimana :
0, = observasi pada grup ke-k
T, = rata-rata taksiran peluang
g = jumlah grup (kombinasi kategori dalam model
serentak)
n'k = banyak observasi pada grup ke-k
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Jika ditetapkan taraf signifikan sebesar & maka Hp ditolak jika
C> 7% atau pvalue < « .

2.6 Interpretasi Koefisien Parameter (Odds Ratio)

Interpretasi  koefisien  parameter dilakukan  untuk
menentukan kecenderungan/hubungan fungsional antara variabel
prediktor dengan variabel respon serta menunjukkan pengaruh
perubahan nilai pada variabel yang bersangkutan. Dalam hal ini
digunakan besaran Odds Ratio atau e” dan dinyatakan dengan v .

Odds ratio diartikan sebagai kecenderungan variabel respon
memiliki suatu nilai tertentu jika diberikan x=1 dan dibandingkan
pada x=0. Keputusan tidak terdapat hubungan antara variabel
prediktor dengan variabel respon diambil jika nilai Odds Ratio (
w )=1 (Agresti, 1990).

Jika nilai Odds Ratio (w )<l1, maka antara variabel

prediktor dan variabel respon terdapat hubungan negative setiap
kali perubahan nilai variabel bebas (X) dan jika Odds Ratio (y

)>1, maka antara variabel prediktor dan variabel respon terdapat
hubungan positif setiap kali perubahan nilai variabel bebas (X)
(Agresti, 1990).

2.7 Kriteria Ketuntasan Minimal

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 salah satu
prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah
menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu
dalam menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah
untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM harus ditetapkan
sebelum awal tahun ajaran dimulai. Seberapapun besarnya jumlah
peserta didik yang melampaui batas ketuntasan minimal, tidak
mengubah keputusan pendidik dalam menyatakan lulus dan tidak
lulus pembelajaran. Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan oleh
satuan pendidikan berdasarkan hasil musyawarah guru mata
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pelajaran di satuan pendidikan atau beberapa satuan pendidikan
yang memiliki karakteristik yang hampir sama. Pertimbangan
pendidik atau forum MGMP secara akademis menjadi
pertimbangan utama penetapan KKM. Kiriteria ketuntasan
menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga
dinyatakan dengan angka maksimal 100 (seratus). Angka
maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal. Target
ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 75.
Satuan pendidikan dapat memulai dari kriteria ketuntasan
minimal di bawah target nasional kemudian ditingkatkan secara
bertahap.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pengambilan Data

Sumber data yang digunakan yaitu sumber data sekunder
dan primer. Sumber data sekunder didapatkan dengan
mneggunakan surat permohonan ijin memperoleh data tugas akhir
yang terdapat pada lampiran 1 mengenai database informasi
penting mengenai biodata kelaurga dan siswa SMP Kyai Hasyim.
Persetujuan permohonan ijin melakukan penelitian mengenai hal
tersebut telah didapatkan sesuai pada lampiran 2. Sedangkan
untuk sumber data primer didapatkan dengan cara survey
langsung kepada 146 siswa. Metode pengambilan data yang
digunakan yaitu dengan melakukan pengumpulan data secara
langsung melalui kuesioner pada beberapa variabel diantaranya
variabel adanya pinjaman buku dari sekolah, suasana kelas,
mengikuti les tambahan dan variabel orang tua yang membantu
proses belajar anak secara langsung. Sedangkan untuk variabel
yang lainnya didapatkan secara sekunder dari database sekolah.

3.2 Variabel penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan satu variabel respon (Y) dan 20 variabel
prediktor (X). Penetapan variabel juga mempertimbangkan hasil
penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan pada bab
pendahuluan, variabel yang diambil yaitu jenis kelamin, asal
sekolah sebelumnya, predikat nilai raport, pekerjaan serta
pendapatan orang tua. Selain itu digunakan beberapa variabel
lainnya yang dirasa berpengaruh terhadap keberhasilan
pencapaian nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya.
Konsep definisi variabel tersebut adalah sebagai berikut.
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Nilai Raport Semester Ganjil 2016/2017 (Y)
Nilai Raport Semester Ganjil 2016/2017 merupakan hasil
belajar siswa selama satu semester ganjil 2016/2017. Nilai
raport yang digunakan adalah nilai raport rata-rata dari
semua mata pelajaran. Pada penelitian ini nilai raport
semester ganjil 2016/2017 dikatagorikan menjadi 3 dapat
dijelaskan sebagai berikut.

a.  Cukup yaitu nilai rata-rata < 82

b. Baik yaitu nilai rata-rata raport 82-84

c. Sangat baik yaitu nilai rata-rata raport >84
Jenis Kelamin (X4)
Jenis kelamin merupakan kelompok yang terbentuk dalam
suatu spesies. Jenis kelamin terdapat dua yaitu perempuan
dan laki-laki. Variabel jenis kelamin merupakan variabel
yang didapatkan dari penelitian sebelumnya.
Asal SD (X5)
Asal SD vyaitu asal sekolah dasar siswa. Katagori SD asal
siswa dikatagorikan menjadi 2 yaitu sekolah negeri dan
swasta.
Nilai UN SD (X3)
Nilai UN SD siswa merupakan nilai yang dihasilkan siswa
saat ujian akhir jenjang sekolah dasar. Semakin tinggi nilai
UN SD akan berpengaruh terhadap pencapaian nilai raport
siswa pada saat sekarang.
Kota Kelahiran (X4)
Kota kelahiran dibagi menjadi dua kelompok untuk
mempermudah penelitian yaitu Surabaya dan non Surabaya.
Variabel kota kelahiran digunakan karena siswa yang berasal
dari luar Surabaya terkenal lebih rajin, kalem dan lebih sopan
dan bisa berpengaruh terhadap nilai raport siswa.
Tempat Tinggal (Xs)
Tempat tinggal dikelompokkan menjadi dua yaitu Surabaya
dan luar Surabaya. Tempat tinggal bisa berpengaruh terhadap
nilai raport siswa karena jarak bisa menjadi alasan siswa
untuk meningkatkan intensitas belajar/tidak.
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10.

11.

12.

Usia Ayah (Xe)

Usia ayah adalah umur ayah dari sejak lahir sampai saat
tahun 2016. Usia ayah dibagi menjadi tiga katagori yaitu >46
tahun, 46-36 tahun dan <36 tahun. Semakin bertambah usia
ayah bisa berpengaruh terhadap cara mendidik anaknya dan
bisa berpengaruh terhadap nilai raport siswa.

Pendidikan Ayah (X7)

Pendidikan ayah merupakan jenjang pendidikan terkahir
yang dicapai seorang ayah siswa SMP Kyai Hasyim.
Pendidikan ayah dibagi menjadi 4 katagori yaitu < SD, SMP,
SMA dan perguruan tinggi. Semakin tinggi pendidikan ayah
sangat berpengaruh terhadap nilai raport siswa.

Pekerjaan Ayah (Xs)

Pekerjaan ayah dari siswa SMP Kyai Hasyim dibagi menjadi
4 katagori yaitu swasta, wiraswasta, profesi(Guru, Buruh,
Sopir) dan tidak bekerja. Semakin tinggi jenis pekerjaan
orangtua akan berpengaruh terhadap keseriusan dalam
memberikan semangat belajar kepada anak dan bisa
berpengaruh terhadap nilai raport siswa.

Usia Ibu (Xo)

Usia ibu adalah umur ibu dari lahir sampai saat tahun 2016.
Usia ibu dari siswa SMP Kyai Hasyim dibagi menjadi tiga
yaitu >46 tahun, 46-36 tahun dan <36 tahun. Semakin
bertambah usia ibu bisa berpengaruh terhadap cara mendidik
anaknya dan bisa berpengaruh terhadap nilai raport siswa.
Pendidikan Ibu (X10)

Pendidikan ibu merupakan jenjang pendidikan terkahir yang
dicapai seorang ibu. Pendidikan ibu dari siswa SMP Kyai
Hasyim dibagi menjadi 4 katagori yaitu < SD, SMP, SMA
dan perguruan tinggi. Semakin tinggi pendidikan ibu sangat
berpengaruh terhadap nilai raport siswa.

Pekerjaan Ibu (X11)

Pekerjaan ibu adalah jenis usaha yang dilakukan ibu untuk
mendapatkan gaji/upah untuk menafkahi keluarga. Pekerjaan
ibu dari siswa SMP Kyai Hasyim dibagi menjadi 4 katagori
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13.

14.

15.

16.

yaitu swasta, wiraswasta, profesi(Guru, Buruh, Sopir) dan
tibu rumah tangga. Semakin tinggi jenis pekerjaan orangtua
akan berpengaruh terhadap keseriusan dalam memberikan
semangat belajar kepada anak dan bisa berpengaruh terhadap
nilai raport siswa.

Urutan Anak Menurut Kelahiran (X12)

Urutan anak menurut kelahiran adalah urutan kelahiran siswa
SMP Kyai Hasyim di keluarganya. Urutan anak ke dibagi
menjadi tiga yaitu anak ke-1, ke-2 dan > ke-2. Variabel
urutan anak menurut kelahiran juga bisa berpengaruh
terhadap nilai raport siswa karena biasanya anak pertama
lebih  mempunyai tanggungjawab dan berakibat pada
meningkatmya semangat belajar.

Jumlah Saudara (X13)

Jumlah saudara merupakan jumlah tanggungan orangtua
selain siswa SMP Kyai Hasyim dalam keluarga. Jumlah
saudara berskala rasio. Semakin tinggi jumlah tanggungan
dalam keluarga akan mempengaruhi pemikiran siswa untuk
mencapai cita-cita untuk membantu masa depan keluarga
dan orangtuanya.

Transportasi ke Sekolah (X14)

Transportasi ke sekolah merupakan cara yang digunakan
siswa untuk sampai ke SMP Kyai Hasyim. Jenis transportasi
dibagi menjadi 3 yaitu diantar, jalan kaki dan membawa
sepeda sendiri. Kemudahan akses ini akan mempengaruhi
semangat belajar siswa dan nilai raport siswa.

Penghasilan Orang Tua (Xas)

Penghasilan orang tua merupakan upah atau gaji yang
didapatkan kedua orang tua untuk menafkahi keluarganya.
Gaji tersebut bisa mempengaruhi semangat belajar siswa.
Penghasilan orang tua siswa SMP Kyai Hasyim dibagi
menjadi tiga yaitu tidak berpenghasilan, <1 juta dan > 1 juta.
Semakin tinggi penghasilan orangtua maka akan semakin
meningkat kecenderungan orangtua untuk memberikann les
tambahan untuk sang anak.
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17.

18.

19.

20.

21.

Jam Belajar Di Luar Jam Sekolah (X1s)

Jam belajar di luar jam sekolah merupakan waktu yang
dilakukan siswa SMP Kyai Hasyim untuk belajar di luar jam
belajar di sekolah untuk meningkatkan pemahaman materi.,
sehingga diharapkan akan berpengaruh terhadap nilai raport
siswa.

Dapat Pinjaman buku dari sekolah (X17)

Dapat buku pinjaman dari sekolah merupakan fasilitas
tambahan yang ada dari sekolah dan bisa menjadi penunjang
keberhasilan siswa dalam belajar. Namun buku yang ada
tidak sesuai dengan jumlah siswa SMP Kyai Hasyim. Maka
dari itu dikatagorikan menjadi tidak dan mendapatkan buku
pinjaman.

Suasana Kelas (Xis)

Suasana kelas merupakan keadaan yang terdapat di dalam
kelas saat proses belajar mengajar. Suasana kelas SMP Kyai
Hasyim dibagi menjadi dua vyaitu tidak kondusif/tidak
nyaman dan kondusif/nyaman. Semakin nyaman suasana
kelas akan meningkatkan semangat belajar siswa dan akan
berpengaruh terhadap nilai raport siswa.

Les Tambahan (X19)

Adanya les tambahan di luar jam sekolah merupakan usaha
tambahan siswa SMP Kyai Hasyim untuk menambah
pengetahuan dengan mengikuti les tambahan. Pengelom-
pokan variabel ini adalah mengikuti dan tidak mengikuti les
tambahan.

Peran Orang Tua Di Rumah (X2)

Partisipasi orang tua siswa merupakan peran aktif orang tua
dalam membantu siswa belajar di rumah. Dikagorikan
menjadi dua yaitu tidak berperan dan berperan. Semakin
tinggi peran orangtua dalam proses belajar siswa akan baik
bagi keberhasilan siswa dalam pencapaian nilai raportnya.

Secara ringkas definisi variabel penelitian dalam penelitian yang
sudah dijelaskan dapat dijelaskan pada Tabel 3.1 sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Simbol Variabel Keterangan Skala SlIJDmber
ata
Nilai raport semester | 0 = Cukup _ .
Y ganjil 2016/2017 1 = Baik 2 = Sangat Baik o Sekunder
X1 Jenis kelamin 0 = laki-laki 1 = perempuan N Sekunder
Xz Asal SD 0 = negeri 1 = swasta N Sekunder
X3 Nilai UN SD R Sekunder
Xy Kota kelahiran 0=S 1=LS N Sekunder
Xs Tempat tinggal 0=S 1=LS N Sekunder
. 0 => 46 tahun _
X Usia ayah 1 = 46-36 tahun 2 =< 36 tahun (0] Sekunder
- 0=<SD 2=SMA
X7 Pendidikan ayah 1=SMP 3=pT (0] Sekunder
. 0 = swasta 2 = profesi
X Pekerjaan ayah 1 = wiraswasta 3 = tidak kerja N Sekunder
. 0 => 46 tahun _
Xo Usia ibu 1 = 46-36 tahun 2 =< 36 tahun o Sekunder
- . 0=<SD 2=SMA
Xio Pendidikan ibu 1=SMP 3=pT o Sekunder
0 = swasta 2 = profesi
X1 Pekerjaan ibu 1 = wiraswasta 3 = ibu rumah N Sekunder
tangga
Urutan Anak 0 = anak ke-1 _
Xz Menurut Kelahiran | 1 = anak ke-2 2=>anak ke 2 N Sekunder
Xi3 Jumlah saudara ... orang R Sekunder
Transportasi ke 0 = diantar 2 = membawa
Xaa sekolah 1 = jalan kaki sepeda N Sekunder
. 0 = tidak 1=<1juta
Xis Penghasilan orang tua berpenghasilan 2=>1juta N Sekunder
X6 Jam belajar ... jam | Sekunder
Dapat buku pinjaman e _ .
X7 dari sekolah 0 = tidak l=vya N Primer
Xis Suasana kelas 0=TY 1=Y N Primer
Mengikuti les e _ .
Xig tambahan 0 = tidak l=vya N Primer
X0 Peran orang tua 0 = tidak l=vya N Primer
Keterangan : O = Ordinal, N = Nominal, R = Rasio, | = Interval, S = Surabaya, LS = Luar Surabaya,

TY = Tidak nyaman, Y = Nyaman
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3.3 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode analisis regresi logistik ordinal untuk mengetahui apakah
faktor-faktor yang telah dijelaskan dalam bab variabel penelitian
berpengaruh terhadap keberhasilan nilai raport siswa SMP Kyai
Hasyim Surabaya tahun pelajaran 2016/2017. Selain itu
digunakan metode statistika deskriptif rata-rata, varian dan
diagram lingkaran untuk mengetahui karakteristik siswa SMP
Kyai Hasyim Surabaya. Selanjutnya untuk penyelesaian
penelitian digunakan langkah analisis sebagai berikut.

1. Menginputkan data nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim

Surabaya serta variabel yang diduga mempengaruhinya

sesuai pada lampiran 4 dan telah terbukti kevalidan data

dengan surat pernyataan pada lampiran 3.

Mengetahui karakteristik siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya.

3. Menginterpretasikan tabel kontingensi pada data nilai raport
siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya serta variabel prediktor
yang diduga mempengaruhi.

4. Menguji signifikansi parameter pada data nilai raport siswa
SMP Kyai Hasyim Surabaya serta variabel prediktor yang
diduga mempengaruhinya.

5.  Menganalisis kesesuaian model dengan mengahasilkan
fungsi logit dan probit pada data nilai raport siswa SMP Kyai
Hasyim Surabaya serta variabel prediktor yang diduga
mempengaruhinya.

6. Melakukan perhitungan odds ratio data raport siswa SMP
Kyai Hasyim Surabaya serta variabel prediktor yang diduga
mempengaruhinya.

7. Menghitung ketepatan klasifikasi yang dihasilkan pada data
raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya.

8. Menginterpretasikan dan menganalisis hasil pengujian pada
data raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya.

9. Melakukan penarikan kesimpulan dan saran untuk hasil pada
penelitian ini.

N
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Langkah analisis penelitian yang telah dilakukan di atas dapat
dirangkum dalam diagram alir seperti yang ditampilkan pada
Gambar 3.1.

| Data Primer dan Sekunder |

v

Karakteristik Data

v

Tabel Kontingensi

v

Uji Serentak

Uji Parsial

v

Uji Kebaikan Model

v

Odd Ratio

v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alir
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya

Karakteristik siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya meliputi
gambaran secara umum siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya
mengenai asal usul dan atau latar belakang siswa, latar belakang
orangtua dan beberapa informassi lain yang mendukung dalam
menjelaskan karakteristik siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya.

Gambar 4.1 Kota Asal Siswa

Karakteristik kota asal siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya
yaitu hampir imbang. Sekolah swasta memang cenderung lebih
diminati pula oleh pendatang yang ingin menyekolahkan anaknya
ke kota untuk mendapatkan ilmu lebih baik. Gambar 4.1 dapat
menjelaskan bahwa 49% siswa kelas 7 dan 8 SMP Kyai Hasyim
berasal dari luar Kota Surabaya atau sebanyak 71 siswa. 51%
siswa lainnya berasal dari Kota Surabaya yaitu sebanyak 75
siswa. Secara diagram kota asal siswa hampir imbang baik untuk
yang dari Surabaya maupun dari luar Surabaya.
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Bawa
Sepeda
65%

Gambar 4.2 Transportasi Siswa ke Sekolah

Transportasi siswa ke sekolah juga berbeda-beda. Gambar
4.2 menunjukan data transportasi siswa ke sekolah. Paling banyak
sebesar 65% siswa ke sekolah membawa sepeda. Transportasi
kedua yaitu dengan jalan kaki ke sekolah sebesar 275 atau
sebanyak 39 siswa dan yang paling sedikit yaitu ke sekolah
diantar sebesar 8%.

Tabel 4.1 Jam Belajar Mandiri Siswa Di Luar Jam Sekolah Per Hari
Variabel Rata-rata Var Min Med Maks
J_am belajar/hari 156 0.69 0 5 5
(1am)

Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil
bahwa rata-rata jam belajar siswa di luar jam sekolah per hari
yaitu 93.6 menit atau kurang lebih satu setengah jam per hari.
Keragaman jam belajar siswa per hari sebesar 41.4 menit.
Terdapat siswa yang tidak pernah belajar di luar jam sekolah per
hari. Jam belajar di luar sekolah per hari paling lama yaitu selama
5 jam per hari.
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Gambar 4.3 Pendidikan Ayah

Tingkat pendidikan ayah dari siswa SMP Kyai Hasyim
Surabaya yaitu paling banyak merupakan berpendidikan SMP
yaitu sebesar 39.79%. Selain itu tingkat pendidikan ayah yang
cukup banyak yaitu tingkat perguruan tinggi yaitu sebesar 34.9%.
Tingkat pendidikan SMA orang tua laki-laki dari siswa SMP Kyai
Hasyim Surabaya hanya terdapat 24.7%. Tingkat pendidikan
paling sedikit yaitu maksimal SD yaitu sebesar 0.7% saja.

Gambar 4.4 Pendidikan Ibu

Tingkat pendidikan ibu dari siswa SMP Kyai Hasyim
Surabaya yaitu paling banyak merupakan berpendidikan
maksimal SD yaitu sebesar 41.1%. Tingkat pendidikan ibu paling
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sedikit yaitu tingkat perguruan tinggi yaitu sebesar 0.7%. Selain
itu terdapat pula tingkat pendidikan ibu yang lain yaitu tingkat
SMP sebesar 30.8% dan tingkat SMA sebesar 27.4%.

Wiraswasta
356%

Tidak Kerja

Swasta
384%

Gambar 4.5 Pekerjaan Ayah

Pekerjaan ayah dari siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya
yaitu paling banyak merupakan bekerja di swasta yaitu sebesar
38.4%. Paling sedikit pekerjaan orang tua laki-laki siswa yaitu
sebagai pengangguran/tidak bekerja yaitu sebanyak 3.4%.
Pekerjaan orang tua lainnya yaitu wiraswasta sebanyak 35.6%
dan pekerjaan sebagai profesi sebanyak 22.6%.

Ibu Rumah Tangga
36.1%

14.1%

Gambar 4.6 Pekerjaan Ibu
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Pekerjaan ibu dari siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya yaitu
paling banyak merupakan ibu rumah tangga yaitu sebesar 36.1%.
Paling sedikit pekerjaan ibu siswa yaitu sebagai bekerja sebagai
profesi yaitu sebanyak 14.1%. Pekerjaan lainnya yaitu wiraswasta
sebanyak 24.7% dan pekerjaan swasta sebanyak 25.1%.

Anak ke 2
16.4%

Anak ke 1
240%

Gambar 4.7 Urutan Anak Menurut Kelahiran

Urutan siswa SMP Kyai Hasyim menurut kelahiran paling
banyak merupakan anak ke 3 atau lebih yaitu sebanyak 59.6%.
Sedangkan untuk siswa yang merupakan anak pertama ada
sebanyak 24%. Urutan kelahiran anak kedua terdapat 16.4%.

Gambar 4.8 Nilai Raport Siswa
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Nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya paling
banyak masuk dalam katagori baik yaitu sebanyak 60%. Katagori
nilai raport sangat baik paling sedkiti yaitu dengan hanya 17%.
Katagori cukup persesntase sebesar 23%. Variabel nilai raport
merupakan variabel respon yang digunakan dalam analisis
selanjutnya.

4.2  Tabel Kontingensi Faktor-Faktor yang Memperngaruhi
Nilai Raport Siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya

Tabel kontingensi digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel nilai raport siswa dengan variabel prediktor yang
mempengaruhinya dalam bentuk tabulasi agar mudah dipahami.
Tabel kontingensi ini dilakukan pada variabel nilai raport dengan
masing-masing variabel prediktornya. Katagori nilai raport yang
pertama vyaitu cukup yaitu nilai rata-rata < 82. Katagori
selanjutnya yaitu baik yaitu nilai rata-rata raport 82-84 dan
katagori yang ketiga yaitu sangat baik yaitu nilai rata-rata raport
>84. Berikut adalah hasil tabel kontingensi nilai raport siswa
SMP Kyai Hasyim Surabaya dengan masing-masing variabel
prediktor yang sesuai dengan output pada lampiran 5.

4.2.1 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Jenis
Kelamin

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa
dengan jenis kelamin yang sesuai dengan output pada lampiran 5.

Tabel 4.2 Tabel Kontingensi Y dan X1 (%)

Nilai Raport
Variabel Cukup Baik Sangat Total
Baik
Jenis Laki-laki 20 34 1 55
Kelamin  Perempuan 4 26 15 45
Total 24 60 16 100

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa nilai raport paling banyak
yaitu pada katagori baik yaitu sebanyak 60%. Jumlah siswa laki-
laki yang mendapatkan nilai raport baik paling banyak sebesar
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34% dan yang paling rendah yaitu siswa laki-laki yang mendapat
nilai raport sangat baik yaitu sebanyak 1%.

4.2.2 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Asal SD

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa
dengan asal SD yang sesuai dengan output pada lampiran 5.

Tabel 4.3 Tabel Kontingensi Y dan X2 (%)

Nilai Raport
Variabel Cukup Baik Sangat Total
Baik
Negeri 14 47 8 69
Asal SD Swasta 10 13 8 31
Total 24 60 16 100

Tabel 4.3 menjelaskan bahwa asal SD siswa terbanyak
yaitu pada katagori SD negeri yaitu sebanyak 69%. Siswa yang
berasal dari SD negeri yang nilai raport katagori baik berada pada
posisi terbanyak yaitu dengan 60%. Sedangkan baik SD asal
negeri maupun swasta yang nilai raportnya katagori sangat baik,
jumlahnya paling sedikit dibanding yang lain yaitu masing-
masing sebanyak 16%.

4.2.3 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Kota

Kelahiran
Tabel 4.4 Tabel Kontingensi Y dan X4 (%)
Nilai Raport
Variabel Cukup Baik Sangat Total
Baik
Kota Sulr_abarlya 14 29 8 51
Kelahiran ua 10 31 8 49
Surabaya
Total 24 60 16 100

Tabel 4.4 yang sesuai dengan output pada lampiran 5
menampilkan hasil bahwa jumlah terbanyak yaitu pada siswa
dengan kota kelahiran luar Surabaya dengan katagori nilai raport
baik sebanyak 31%. Jumlah terendah yaitu pada nilai raport
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katagori sangat baik baik pada siswa yang berasal dari Surabaya
maupun luar Surabaya yaitu masing-masing sebanyak 8%.

4.2.4 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Tempat
Tinggal

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa
dengan tempat tinggal yang sesuai dengan output pada lampiran
5.

Tabel 4.5 Tabel Kontingensi Y dan Xs (%)

Nilai Raport
Variabel Cukup Baik Sangat Total
Baik
Tempat Suﬁk:ya 12 34 6 52
Tinggal Surabaya 12 27 10 48
Total 24 60 16 100

Tabel 4.5 memberikan informasi bahwa siswa yang tinggal
di Surabaya dan nilai raportnya baik jumlahnya paling banyak
yaitu sebesar 34%. Sedangkan jumlah paling sedikit yaitu pada
siswa yang tinggal di Surabaya dengan nilai raport katagori
sangat baik. Jumlah terbanyak pada katagori nilai raport yaitu
pada katagori baik yaitu sebanyakk 60% dan selajutnya katagori
cukup 24% dan terakhir katagori sangat baik sebanyak 16%.

4.2.5 Tabel Kontingensi Nilai Raport dengan Usia Ayah

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa
dengan usia ayah yang sesuai dengan output pada lampiran 5.

Tabel 4.6 Tabel Kontingensi Y dan Xe (%)

Nilai Raport
Variabel . Sangat  Total
Cukup Baik Baik
Usi > 46 th 8 22 5 35
>1a 36-46 th 15 32 10 58
Ayah

< 36 th 0.7 6 0.7 8

Total 24 60 16 100

30



Tabel 4.6 menjelaskan hasil bahwa jumlah siswa terbanyak
yaitu pada katagori usia ayah 36-46 tahun dengan predikat nilai
raport baik yaitu sebanyak 32%. Jumlah siswa paling rendah
terdapat di katagori usia ayah <36 tahun dengan predikat nilai
raport siswa cukup dan sangat baik yaitu terdapat masing-masing
0.7%.

4.2.6 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan
Pendidikan Ayah

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa
dengan pendidikan ayah yang sesuai dengan output pada lampiran
5.

Tabel 4.7 Tabel Kontingensi Y dan X7 (%)

Nilai Raport
Variabel Cukup Baik Sangat Total
Baik
<SD 0.7 0 0 0.7
Pendidikan SMP 8 23 9 40
Ayah SMA 10 11 4 25
PT 5 26 3 35
Total 24 60 16 100

Tabel 4.7 memberikan informasi bahwa jumlah siswa
terbanyak yaitu pada katagori pendidikan ayah perguruan tinggi
dengan predikat nilai raport baik yaitu sebanyak 26%. Jumlah
siswa paling rendah terdapat di katagori pendidikan ayah di
bawah SD dengan predikat nilai raport siswa baik dan sangat baik
yaitu masing-masing tidak ada siswanya.

4.2.7 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan
Pekerjaan Ayah

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa
dengan pekerjaan ayah yang sesuai dengan output pada lampiran
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Tabel 4.8 Tabel Kontingensi Y dan Xs (%)

Nilai Raport
Variabel Cukup Baik Sangat Total
Baik
Swasta 10 22 7 38
Pekerjaan ~ Wiraswasta 7 22 7 36
Ayah Profesi 7 13 3 23
Tidak Kerja 0 3 0 3
Total 24 60 16 100

Tabel 4.8 menjelaskan bahwa jumlah siswa terbanyak yaitu
pada katagori pekerjaan ayah swasta dan wiraswasta dengan
katagori nilai raport baik yaitu sebanyak 22%. Sedangkan pada
katagori ayah yang tiak bekerja dengan katagori nilai raport
cukup dan sangat baik tidak terdapat siswanya.

4.2.8 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Usia Ibu

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa
dengan usia ibu yang sesuai dengan output pada lampiran 5.

Tabel 4.9 Tabel Kontingensi Y dan Xo (%)

Nilai Raport
Variabel . Sangat  Total
Cukup Baik Ba?k
> 46 th 3 12 1 16
Usia lbu 36-46 th 16 37 12 65
< 36th 3 12 3 18
Total 24 60 16 100

Tabel 4.9 menjelaskan hasil bahwa jumlah siswa terbanyak
yaitu pada katagori usia ibu 36-46 tahun dengan predikat nilai
raport baik yaitu sebanyak 37%. Jumlah siswa paling rendah
terdapat di katagori usia ibu <36 tahun dengan predikat nilai
raport siswa sangat baik yaitu terdapat 1%
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4.2.9 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan
Pendidikan Ibu

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa
dengan pendidikan ibu yang sesuai dengan output pada lampiran
5.

Tabel 4.10 Tabel Kontingensi Y dan X1 (%)

Nilai Raport
Variabel Cukup Baik Sangat Total
Baik
<SD 10 25 7 41
Pendidikan SMP 8 16 6 30
Ibu SMA 6 18 3 27
PT 0 0 0.7 0.7
Total 24 60 16 100

Tabel 4.10 menjelaskan bahwa jumlah siswa terbanyak
yaitu pada katagori pendidikan ibu di bawah SD dengan predikat
nilai raport baik yaitu sebanyak 25%. Jumlah siswa paling rendah
terdapat di katagori pendidikan ibu perguruan tinggi dengan
predikat nilai raport siswa cukup dan baik yaitu masing-masing
tidak ada siswanya.

4.2.10Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan
Pekerjaan lbu

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa
dengan pekerjaan ibu yang sesuai dengan output pada lampiran 5.

Tabel 4.11 Tabel Kontingensi Y dan Xi1 (%)

Nilai Raport
Variabel . Sangat Total
Cukup Baik Baik
Swasta 3 8 1 12
Pekeriaan Wiraswasta 2 8 3 14
Ibfj Profesi 0 5 0.7 5
Ibu Rumah 18 40 11 68
Tangga
Total 24 60 16 100
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Tabel 4.11 memberikan informasi bahwa jumlah siswa
terbanyak yaitu pada katagori pekerjaan ibu rumah tangga dengan
katagori nilai raport baik yaitu sebanyak 40%. Sedangkan pada
katagori pekerjaan ibu profesi dengan katagori nilai raport cukup
tidak terdapat siswanya.

4.2.11Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Variabel
Urutan Anak Menurut Kelahiran

Tabel 4.12 Tabel Kontingensi Y dan Xi2 (%)

Nilai Raport
Variabel . Sangat  Total
Cukup Baik Baik
Urutan Ke-1 3 14 7 24
Anak Ke-2 3 8 5 16
menurut

Kelahiran > ke-2 17 38 5 60

Total 24 60 16 100

Tabel 4.12 yang sesuai dengan output pada lampiran 5
memberikan informasi bahwa siswa paling banyak terdapat pada
katagori anak lebih dari yang ke-2 dengan predikat nilai raport
baik yaitu sebanyak 38%. Jumlah paling sedikit yaitu pada
katagori anak pertaama dengan nilai raport cukup yaitu terdapat
3%.

4.2.12Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan
Transportasi ke Sekolah

Tabel 4.13 Tabel Kontingensi Y dan X14 (%)

Nilai Raport
Variabel . Sangat Total
Cukup Baik Baik
Trasnportasi Diantar 0 8 0.7 8
ke Sekolah Jalan Kaki 10 15 2 27
Sepeda 14 38 14 65
Total 24 6 16 100
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Tabel 4.13 yang sesuai dengan output pada lampiran 5
menjelaskan bahwa siswa paling banyak terdapat pada katagori
transportasi ke sekolah menggunakan sepeda dengan predikat
nilai raport baik yaitu sebanyak 38%. Jumlah paling sedikit yaitu
pada siswa yang diantar ke sekolah dengan nilai raport kelompok
cukup Yyaitu tidak ada siswanya.

4.2.13Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Suasana
Kelas

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa
dengan suasana kelas yang sesuai dengan output pada lampiran 5.

Tabel 4.14 Tabel Kontingensi Y dan Xis (%)

Nilai Raport
Variabel Cukup Baik Sangat Total
Baik
Suasana Tidak Nyaman 5 7 5 17
Kelas Nyaman 18 53 12 83
Total 24 60 16 100

Tabel 4.14 memberikan informasi bahwa 53% siswa
dengan nilai raport baik menyatakan bahwa suasana kelasnya
nyaman. Sedangkan sebanyak 5% siswa dengan nilai raport
cukup dan sangat baik menyatakan bahwa suasana kelasnya tidak
nyaman.

4.2.14Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Les

Tambahan
Tabel 4.15 Tabel Kontingensi Y dan Xi9 (%)
Nilai Raport
Variabel Cukup Baik Sangat Total
Baik

Les Tidak 22 55 16 93

Tambahan Ya 1 5 0.7 7
Total 24 60 16 100
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Tabel 4.15 yang sesuai dengan output pada lampiran 5
memberikan informasi bahwa jumlah siswa terbanyak yaitu
dengan tidak mengikuti les tambahan dengan nilai raport baik
sebanyak 55%. Sedangkan jumlah siswa terendah yaitu pada
katagori mengikuti les tambahan dengan nilai raport sangat baik
yaitu sebanyak satu siswa. 93% siswa tidak mengikuti les
tambahan di luar jam sekolah sedangkan 7% siswaa yang lain
mengikuti les tambahan.

4.3  Analisis Regresi Logistik Ordinal Untuk Mendapatkan
Faktor-faktor  faktor yang  Mempengaruhinya
Keberhasilan Nilai Raport

Analisis Regresi logistik ordinal merupakan salah satu
metode statistika untuk menganalisis variabel respon yang
mempunyai skala data ordinal. Variabel responnya yaitu nilai
raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya dengan semua variabel
prediktor. Langkah awal sebelum melakukan analisis regresi
logistik ordinal yaitu akan dilakukan signifikansi parameter
secara serentak dan parsial. Nilai estimasi parameter didapatkan
langsung melalui output software pada lampiran 6.

4.3.1 Uji Serentak dan Uji Parsial

Signifikansi parameter dilakukan untuk mengetahui apakah
dari variabel prediktor dengan nilai raport siswa SMP Kyai
Hasyim Surabaya memberikan pengaruh yang signifikan. Berikut
adalah perhitungan signifikansi parameter.

Hipotesis :
HO : ﬂ1:ﬂ2=ﬂ3:ﬁ4:ﬁs:---:ﬁ20:0
Hs: : minimal ada satu B, %0 i=1,2,...,20

Taraf signifikan : a = 5%
Statistik uji seperti pada persamaan 2.9
Daerah penolakan: Tolak Ho jika * > 42
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Tabel 4.16 Uji Serentak
x df 2.4 Pvalue
76.410 20 43.77  0.000

Hasil dari pengujian serentak pada Tabel 4.16 yang sesuai
dengan output pada lampiran 6 memberikan keputusan tolak
hipotesis awal. Artinya bahwa minimal ada satu faktor yang
signifikan/berpengaruh terhadap nilai raport siswa SMP Kyai
Hasyim Surabaya. Langkah selanjutnya yaitu akan dilakukan
pengujian secara parsial untuk mengetahui faktor yang signifikan
terhadap nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya.

Berikut adalah proses pengujian secara parsial untuk mengetahui
faktor yang signifikan terhadap nilai raport siswa SMP Kyai
Hasyim Surabaya. Jumlah variabel prediktor yang digunakan
dalam uji parsial yaitu hanya 18 variabel karena 2 variabel yaitu
dapat buku pinjaman dan peran orang tua tidak terdefinisi tabel
kontingensinya karena hanya terdapat satu katagori.

Hipotesis uji parsial untuk masing-masing variabel prediktor:
Ho: f,=0;i=12,..,18
Hi: g, #0;i=12,...,18
Statistik uji seperti pada persamaan 2.10
Tabel 4.17 Uji Parsial

Variabel Katagori Ve df ){j;df Pvalue
Jenis Kelamin Laki-laki 26.781 1 0.000
Asal SD Negeri 0.000 1 0.983
Kota Kelahiran Surabaya 1.916 1 0.166
Tempat Tinggal Surabaya 0.342 1 0.558
Usia Ayah >46 tahun 0.017 1 0.897

46-36 tahun 0.230 1 3481 0.631
<SD 0.000 1 0.997
Pendidikan Ayah SMP 0.349 1 0.554
SMA 1.272 1 0.259

. Swasta 0.006 1 0.941

Pekerjaan Ayah Wiraswasta 0.004 1 0.949
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Tabel 4.17 Lanjutan

Variabel Katagori x df 7.4 Pvalue
Profesi 0.084 1 0.772
Usia Ibu >46 tahun 1.148 1 0.284
46-36 tahun 0.446 1 0.504
Pendidikan Ibu <SD 867.963 1 0000
SMP 1045.784 1 0.000
Pekerjaan Ibu Swasta 0.503 1 0.478
Wiraswasta 0.004 1 0.952
Profesi 0.001 1 0.977
Urutan Anak
Menurut Kelahiran K€% 5.645 ! 3.481 0.018
Ke-2 2.199 1 7 0.138
Transportasike ooy 0007 1 0.933
sekolah
Jalan kaki 2.033 1 0.154
Suasana Kelas Tidak Nyaman 1.398 1 0.237
Les Tambahan Tidak 0.037 1 0.848
Nilai UN SD 1.314 1 0.252
Gaji Orang Tua 2.211 1 0.137
Jam Belajar 0.197 1 0.657
Jumlah Saudara 0.125 1 0.724

Tabel 4.17 yang sesuai dengan output pada lampiran 6
menjelaskan bahwa dari semua variabel prediktor yang digunakan
terdapat empat variabel yang signifikan mempengaruhi nilai
raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya yaitu variabel jenis
kelamin katagori laki-laki, variabel pendidikan ibu < SD dan
SMP serta variabel urutan kelahiran anak pertama.

4.3.2 Model Logit Terbaik

Model logit terbaik yang dihasilkan berdasarkan pengujian
di atas, maka diperoleh model logit berikut ini :

g,(x)=-20.692 - 2.533 X, (Laki - laki ) —17.761X,,(< SD) —17.607 X,,(SMP)
,(x)=-16.925 - 2.533 X, (Laki - laki ) —17.761X,,(< SD) —17.607 X ,,(SMP)
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Berdasarkan model terbaik di atas yang sesuai dengan
output pada lampiran 7 maka fungsi peluang kumulatif  dari
regresi logistik ordinal ini diberikan sebagai berikut :

__op(9,(x)
b 1+exp(g,(x)
_exp(g,(0)  exp(g, (%)

2 1+exp(g,(x) 1+exp(g, (X))
1

" 1 en(g, ()

w=m 4+, +my =1

Tabel 4.18 Nilai Peluang Kumulatif

Jenis Anak Nilai Peluang
Kelamin ke m 7, 7
Laki-laki <SD 158x10%® 6.7x10"Y 0.999
SMP 1.85x10%® 7.8x10% 0.999
<SD 2x10Y7 8.43x10% 0.999
Perempuan

SMP  23x10%  9.8x10% 0.999

Perhitungan nilai peluang tersebut di atas secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran 8.

4.3.3 Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model dilakukan untuk mengetahui apakah
model yang telah didapatkan telah sesuai. Variabel yang
digunakan yaitu semua variabel prediktor yang digunakan dalam
penelitian. Berikut adalah proses uji kesesuaian modelnya.

Hipotesis
Ho : Model telah sesuai
H: : Model tidak sesuai

Taraf signifikan : a = 5%
Statistik uji seperti pada persamaan 2.11
Daerah penolakan: Tolak Ho jika 4% > 52
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Tabel 4.19 Uji Kesesuaian Model
7 df  ziw  Pvalue
5.77 8 1551 0.673

Hasil dari uji kesesuaian model di atas yang sesuai
dengan output pada lampiran 7 menunjukkan bahwa pengujian
gagal menolak hipotesis awal maka dapat disimpulkan bahwa
model yang dihasilkan telah sesuai.

4.3.4 Ketepatan Klasifikasi

Klasifikasi yang dilakukan yaitu bertujuan untuk
mengetahui apakah prediksi yang dilakukan sesuai dengan
kenyataan yang terjadi. Maka dari itu perlu dilakukan ketepatan
klasifikasi. Berikut adalah hasil dari ketepatan klasifikasi.

Tabel 4.20 Ketepatan Klasifikasi
Observasi

Cukup Baik Sangat Baik Total

Cukup 16 10 0 26

Prediksi stg;t 18 76 11 105
Baik 0 2 13 15

Total 34 88 24 146
APPER:1—10+O+1?4211+0+ 2 1-028-072=72%

Klasifikasi nilai raport yang sesuai dengan output pada
lampiran 6 yang diprediksi dengan tepat untuk katagori cukup
terdapat 16 siswa, katagori nilai raport baik terdapat 76 siswa dan
katagori nilai raport sangat baik terdapat 13 siswa. Adapun
ketepatan klasifikasi yang diperoleh adalah sebesar 72%. Nilai
presenstase cukup besar untuk ketepatan pengklasifikasian yang
dilakukan dengan benar.
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4.3.5 Odds Ratio

Nilai odds ratio yang didapatkan yaitu berasal dari variabel
yang masuk dalam model yaitu variabel jenis kelamin laki-laki,
pendidikan ibu katagori < SD dan pendidikan ibu katagori SMP.
Tabel 4.21 menunjukan hasil nilai odds ratio.

Tabel 4.21 Odd Ratio

Variabel Estimate Exp(estimate)
Jenis Kelamin (Laki-laki) -2.533 0.079
Pendidikan Ibu (< SD) -17.761 1.93x 10
Pendidikan Ibu (SMP) -17.607 2.26 x 108

Nilai odds ratio yang sesuai dengan output pada lampiran 7
didapatkan yaitu siswa laki-laki mendapatkan nilai raport sangat
baik sebesar 0.079 kali lebih buruk dari siswa perempuan. Nilai
odds ratio siswa dengan pendidikan ibu maksimal SD yaitu sebesar
1.93x10® kali lebih kecil dibandingkan dengan pendidikan ibu
diatasnya. Sedangkan untuk pendidikan ibu SMP dengan nilai
odd ratio sebesar 2.26x10® kali lebih kecil dibandingkan dengan
pendidikan ibu diatasnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Deskripsi dari siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya rata-rata
jam belajar di luar jam sekolah per hari yaitu 93.6 menit atau
kurang lebih satu setengah jam per hari. Selain itu urutan
kelahiran siswa paling banyak yaitu merupakan anak ke 3 atau
lebih yaitu sebanyak 59.6%. Selain itu ditinjau dari tingkat
pendidikan orang tua siswa, tingkat pendidikan ayah paling
dominan berpendidikan SMP sebesar 39.79% dan ibu
berpendidikan SD sebesar 41.1%. Hal lain yang dijelaskan yaitu
mengenai pekerjaan orang tua siswa. Pekerjaan ayah paling
banyak merupakan bekerja di swasta yaitu sebesar 38.4%.
Sedangkan untuk pekerjaan ibu paling banyak yaitu merupakan
ibu rumah tangga sebesar 36.1%.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan nilai
raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya katagori cukup dan baik
meliputi tiga variabel yaitu variabel jenis kelamin katagori laki-
laki, variabel pendidikan ibu katagori maksimum SD dan variabel
pendidikan ibu katagori SMP.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan yaitu pada periode selanjutnya
pihak SMP Kyai Hasyim lebih bisa memberikan stimulus
semangat kepada semua siswa baik laki-laki maupun perempuan
terutama agar siswa laki-laki agar bisa mendapatkan nilai raport
yang baik. Kerjasama dalam kegiatan pendidikan antara orangtua
dan pihak sekolah juga perlu ditingkatkan agar siswa merasa
terdukung selama menimba pendidikan. Peningkatan pengawasan
kegiatan siswa oleh pihak sekolah bekerjasama dengan wali/orang
tua murid juga sangat diperlukan karena pihak sekolah tidak
mungkin mengawasi kegiatan siswa di luar sekolah.
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin ke SMP Kyai Hasyim
Surabaya

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN STATISTIKA BISNIS

Kampus ITS Sukolilo, Surabaya 60111
Telp. : 031-594 3352, 031-599 4251 Fax.:031-592 2940 PABX: 1213, 1214
http://www.statistics.its.ac.id

Nomor : 033405/1T2.V1.8.6 /TU.00.09/2017
Perihal : Permohonan ijin memperoleh data untuk Tugas Akhir
Yth : Kepala SMP KYAI HASYIM SURABAYA
JL. Tenggilis Kauman Il No. 20 Tenggilis Mejoyo
Surabaya

Dalam rangka menyelesaikan studi di Departemen Statistika Bisnis - TS,
mahasiswa diwajibkan untuk melakukan Tugas Akhir. Sehubungan dengan
hal tersebut, kami mohon agar mahasiswa berikut :

Nama : VIDA FAIZA ROCHMAH
NRP : 1314030003
Program Studi : Diploma IIl (D i)

diperkenankan memperoleh data dan penelitian untuk keperluan
pelaksanaan Tugas Akhir. Adapun judul Tugas Akhir mahasiswa tersebut
adalah : "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Nilai
Raport Siswa SMP KYAI HASYIM SURABAYA Dengan Menggunakan Metode
Regresi Logistik Ordinal”.

Pelaksanaan dari kegiatan pengambilan data tersebut diperkirakan pada
Januari - Juli 2017.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang baik,
kami mengucapkan terima kasih.

ibowo, S.Si., M.Si
.,2,19740328 199802 1 001
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Lampiran 2. Surat Penerimaan lzin Melaksanakan Penelitian di
SMP Kyai Hasyim Surabaya
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Kevalidan Data

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Departemen Statistika Bisnis
Fakultas Vokasi ITS :
Nama : Vida Faiza Rochmah
NRP : 1314 030 003

Menyatakan bahwa data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini merupakan data
sekunder yang diambil dari Penelitian/Buku/Tugas Akhir/Thesis/Publikasi *) yaitu

Sumber : SMP Kyai Hasyim Surabaya

Keterangan : Database Tata Usaha Siswa SMP Kyai Hasyim
SurabayaTahun Pelajaran 2016/2017

Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Apabila terdapat pemalsuan data,
maka saya siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

__—Mengetahui, Surabaya, 5 Juni 2017
s

Yang Membuat Pernyataan,

i

(Vida Faiza Rochmah)

P T9580TT5 19911271061
NIP. NRP. 1314 030 003

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Tugas Akhir,

(Dra. Destri Susilaningrum M.Si)
NIP. 19601213 198601 2 001
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Lampiran 4. Data Nilai Raport dengan Faktor-faktor yang mempengaruhinya

No KELAS ROMBEL Y Xi Xz X3 Xa Xs Xs X7 Xs X Xio Xu Xz Xiz X Xis Xis Xiz Xig Xig Xao
1 7 A 0 0 0 157,5 0 0 1 1 0 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 0 1
2 7 A 0 0 1 240.5 0 1 0 0 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 0 1 1
3 7 A 1 0 0 136.5 1 1 1 3 2 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 0 1
4 7 A 1 1 0 1915 0 0 1 3 0 1 2 1 2 2 0 2 1 1 1 0 1
5 7 A 1 1 0 175 0 0 0 1 1 0 0 3 2 2 1 1 2 1 0 1 1

141 8 B 1 0 1 216 1 1 0 1 3 0 0 3 2 5 2 1 0 1 1 0 1

142 8 B 1 1 0 178 1 1 0 1 3 0 0 3 1 2 2 1 3 1 1 0 1

143 8 B 0 0 0 176 0 0 1 2 0 2 1 0 0 2 2 1 0.2 1 1 0 1

144 8 B 1 0 0 2315 0 0 1 1 0 2 2 3 0 1 2 1 0.5 1 1 0 1

145 8 B 1 0 0 169.5 0 0 1 3 0 1 0 1 0 1 2 1 1 1 1 0 1

146 8 B 0 0 1 258 0 1 0 2 1 0 0 3 2 3 2 1 05 1 1 0 1
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Keterangan :

Y = Nilai raport semester ganjil 2016/2017
| 0=Cukup | 1=Baik | 2= Sangat Baik |

X1 = Jenis kelamin
| 0= Laki-laki | 1 =Perempuan |

Xz2=Asal SD
| 0=Negeri | 1=Swasta |
Xz = Nilai UN SD

X4 = Kota kelahiran
| 0=Surabaya | 1= Luar Surabaya |

Xs = Tempat tinggal
| 0=Surabaya | 1= Luar Surabaya |

Xe = Usia ayah
| 0=>46tahun | 1=46-36 tahun | 2 = <36 tahun |
X7 = Pendidikan ayah
|0=<SD [1=SMP [2=SMA [3=PT
Xg = Pekerjaan ayah
| 0=Swasta | 1=Wiraswasta | 2 =Profesi | 3 = Tidak kerja |
Xo = Usia ibu
| 0=>46tahun | 1=46-36 tahun | 2=<36tahun |

X109 = Pendidikan ibu
|0=<SD [1=SMP [2=SMA [3=PT |

X11 = Pekerjaan ibu
| 0=Swasta | 1=Wiraswasta | 2= Profesi | 3 = Ibu rumah tangga |

X12 = Urutan anak menurut kelahiran
| 0=Anakke-1 | 1=Anakke-2 | 2=>anak ke-2 |

X13=Jumlah saudara
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X4 = Transportasi ke sekolah
| 0=Diantar | 1=Jalan kaki | 2=Membawa sepeda |

X5 = Penghasilan orang tua
| 0 =Tidak berpenghasilan [ 1=<1juta [2=>1juta |

Xi6= Jam belajar

Xi7 = Dapat buku pinjaman dari sekolah
|0=Tidak [1=Ya |

Xi1s = Suasana kelas
| 0= Tidak Nyaman | 1 = Nyaman |

X19 = Mengikuti les tambahan
|0=Tidak [1=Ya |

X20= Peran Orang tua
|0=Tidak [ 1=Ya |
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Lampiran 5. Output Tabel Kontingensi

Crosstab
Count
Jenis Kelamin
Laki-laki | Perempuan Total
Milai Raport  Cukup a0 4 24
Baik a0 38 a8
Sangat Baik 2 22 2
Total 82 64 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 36,5217 2 000
Likelihood Ratio 41,423 2 000
M ofvalid Cases 146

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected countis 10.52.

Crosstab
Count
Asal 5D
Megeri Swasta Total
Nilai Raport  Cukup 20 14 34
Baik 69 19 as
Sangat Baik 12 12 2
Total 101 45 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
“alue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 93667 2 003
Likelihood Ratio 5,203 2 010
o ||
M of Valid Cases 146

a. 0 cells ((0%) have expected count less than 5. The minimum

expected countis 7.40.
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Crosstab

Count
Kota Kelahiran
Luar
Surabaya Surabaya Total
Milai Raport  Cukup 21 13 34
Baik 42 46 a8
Sangat Baik 12 12 2
Total 75 71 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1,356° 2 376
Likelihood Ratio 1,872 2 T3
M ofvalid Cases 146

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 11.67.

Crosstab
Count
Tempat Tinggal
Luar
Surabaya Surabaya Total
Milai Raport  Cukup 18 16 34
Baik 49 39 a8
Sangat Baik 10 14 2
Total 7 ] 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
alue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1,487°% 2 475
Likelihood Ratio 1,488 2 475
I ofvalid Cases 146

a. 0 cells (.0%) have expected countless than 5. The minimum
expected countis 11.34.
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Crosstab

Count
IUsia Ayah
=46 tahun | 36-46tahun | < 36tahun Total
Milai Raport  Cukup 11 22 1 34
Baik 32 47 g 88
Sangat Baik 8 15 1 2
Total a1 84 11 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2,961 LT
Likelihood Ratio 3,22 520
w || e
M ofValid Cases 146
a. 2 cells (22.2%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 1.81.
Crosstab
Count
Pendidikan Ayah
= 5D SMP SMA PT Total
Milai Raport Cukup 1 11 14 g 34
Baik 0 34 16 38 a8
Sangat Baik 0 13 [ 5 2
Total 1 58 36 51 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 14,6527 i 023
Likelihood Ratio 13,966 [ 030
i E
M ofValid Cases 146

a. A cells (25.0%) have expected count less than & The minimum

expected countis 16,
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Crosstab

Count
Pekerjaan Ayah
Swasta Wiraswasta profesi Tidak hekerja Total
Milai Raport  Cukup 14 10 10 0 34
Baik 32 32 14 3 88
Sangat Baik 10 10 4 0 2
Total 56 52 33 A 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Walue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 52659 A10
Likelihood Ratio 7018 3149
o
M ofValid Cases 146

a. 3 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected countis .82,

Crosstab
Count
Usia lbu
= 4G tahun | 36-46 tahun | = 36 tahun Total
Milai Raport  Cukup ] 24 il 34
Baik 17 54 17 g8
Sangat Baik 2 17 [} 2
Total 24 95 27 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Walue df 2-gided)
Pearson Chi-Square 2,300% 4 681
Likelihood Ratio 2,504 4 644
sl |
M ofWalid Cases 146

a. 2 cells (22.2%) have expected count less than 5. The minimum

expected countis 3.95.

56




Crosstab

Count
Pendidikan Ibu
= 5D SMP SMA PT Total
Milai Raport  Cukup 13 2 9 0 34
Baik 37 24 27 ] a8
Sangat Baik 10 9 4 1 2
Total g0 45 40 1 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 74667 i 280
Likelihood Ratio 6,130 6 409
s o || e
M ofValid Cases 146
a. 3 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis .16,
Crosstah
Count
Pekerjaan lbu
Ibu rumah
Swasta Wiraswasta Profesi tangga Total
Milai Raport  Cukup 3 3 0 26 3
Baik 11 12 I a8 a8
Sangat Baik 2 ) 1 16 2
Total 18 20 g 100 146
Chi-Square Tests
Asymip. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 52867 6 508
Likelihood Ratio 7017 3 318
Pl ||
M of\Valid Cases 146

a. 7 cells (58.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected countis 1.32.

57




Crosstab

Count
Anak ke
Anak ke-1 | Anak ke-2 | Anak ke =2 Total
Milai Raport  Cukup 4 5 25 Kl
Baik 21 12 55 ag
Sangat Baik 10 ¥ 7 2
Total 35 24 a7 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 13,088% 4 011
Likelihood Ratio 13,354 4 010
M ofValid Cases 146
a. 1 cells (11.1%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 3.95.
Crosstab
Count
Transport ke Sekolah
Membawa
Diantar | Jalan kaki kendaraan Total
Milai Raport  Cukup 1] 14 20 34
Baik 11 22 55 88
Sangat Baik 1 3 2 2
Total 12 38 95 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df 2-sided)
Pearson Chi-Square 11,3349 4 023
Likelihood Ratin 13,841 4 a7
M afValid Cases 146

a. 2 cells (22.2%) have expected count less than 5. The minimum

expected countis 1.97.
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Crosstab

Count
Dapat Buku
Finjaman
Ya Total
Milai Raport  Cukup 34 34
Baik a8 g8
Sangat Baik 2 2
Total 146 146
Chi-Square Tests
Yalue
FPearson Chi-Square A
M of Valid Cases 146
a. Mo statistics are computed
hecause Dapat Buku
Pinjaman is a constant.
Crosstab
Count
Suasana Kelas
Tidak nyaman | Myaman Total
Milai Raport  Cukup 8 26 34
Baik 10 78 88
Sangat Baik 7 17 2
Total 25 121 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Walue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 5.493% 2 064
Likelihood Ratio 5,300 2 071
I ofValid Cases 146

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 4.11.
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Crosstab

Count
Les Tambahan
Tidak Ya Total
Milai Raport  Cukup 3z 2 34
Baik 81 ) 88
Sangat Baik 23 1 2
Total 136 10 146
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Yalue df (2-sided)
Pearson Chi-Square Agg® p 783
Likelihood Ratio B25 2 768
M ofValid Cases 146

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected countis 1.64

Crosstab
Count
Peran Ortu
fa Total
Milai Raport  Cukup 34 34
Baik a8 28
Sangat Baik 2 2
Total 146 146

Chi-Square Tests

Value

Fearson Chi-Square
M ofValid Cases

a

146

a. Mo statistics are computed
hecause Peran Ortuis a

constant.

60




Correlations

Jumiah Penghasilan

Nilal Raport | Milai UN 5D Saudara Ortu Jam Belajar

Kendall'stau_b  Nilai Raport Correlation Coefficient 1,000 091 011 103 193"

sig. (2alled) 165 886 R 008

N 146 146 146 148 148

Milai UN SD Corelation Coefficient 001 1,000 ~009 014 025

Sig. (2-tailed) 165 893 833 682

N 146 146 146 148 148

Jumiah Saudara  Correlation Cosfficient -011 -009 1,000 -115 095

Sig. (2ailed) 886 803 135 AT7

N 146 146 146 146 146

Penghasilan Oty Conelation Coeficient -103 014 115 1,000 -108

sig. (2-alle) 191 833 135 181

N 146 146 146 145 146

Jam Belajar Correlation Coefficient 1937 02 005 -105 1,000
sig. (2alled) 008 682 77 161

[ 146 146 146 148 148

Spearman's the  Nilai Raport Correlation Coefficient 1,000 114 012 -108 2217

Sig. (2-ailed) A7 884 91 007

N 146 146 146 146 146

Milai UN SD Correlation Coefficient 114 1,000 -014 017 034

Sig. (2-talled) AT 869 842 885

N 148 146 146 148 146

Jumlah Saudara  Correlation Coefiicient 012 -014 1,000 -124 113

sig. (2alled) B84 869 RE 74

N 146 146 146 148 148

Penghasilan Ot Correlation Coefficient -109 017 12 1,000 117

Sig. (2-tailed) RE 842 136 159

[ 146 146 146 148 146

Jam Belajar Carelation Coeflicient 2017 034 113 -7 1,000
Sig. (2ailed) 007 685 74 159

N 146 146 146 146 146

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

61




Lampiran 6. Output Analisis Regresi Logistik Ordinal

Model Fitting Information

-2 Log
Model Likelihood Chi-Sguare df Sig.
Intercept Only 274 863
Final 198,453 76,410 30 ,000

Link function: Logit.

Pseudo R-Square

Coxand Snell 407
Magelkerke 481
McFadden 278

Link function: Logit.

Predicted Response Category * Nilai Raport Crosstabulation

Count
Milai Raport
Culkup Baik Sangat Baik Total
Predicted Response Cukup 16 10 0 2
Category Baik 18 76 11 105
Sangat Baik 0 2 13 15
Total 34 88 24 146
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Parameter Estimates

95% Confidence Interval
Estimate | Std. Error Wald df Sig. Lower Bound | Upper Bound
Threshold  [Raport=0] -22,834 2,033 126,133 1 000 -26,819 -18,849
[Rapart=1] -18,358 1,945 89,127 1 000 -22170 -14,547
Location  UN_SD 000 000 1,314 1 1252 000 001
Gaji_ortu -595 400 2,211 1 137 -1,378 Akt
Jam_belajar 008 011 187 1 657 - 018 025
Jumlah_saudara =075 212 125 1 724 -,4591 a4
[Jenis_Kelamin=0] -2,780 637 26,781 1 000 -3,833 1,727
[Jenis_Kelamin=1] o? . . 0 .
[SD=0] -009 431 000 1 983 -B53 835
[SD=1] o? 0
[Kota_lahir=0] - 664 479 1,016 1 168 -1,603 278
[Kota_lahir=1] of . . 1} .
[Tempat_tinggal=0] -319 546 342 1 558 -1,388 750
[Tempat_tinggal=1] 0? 0
[Usia_ayah=0] -120 922 017 1 897 -1,827 1,687
[Usia_ayah=1] -39 815 ,230 1 631 -1,889 1,206
[Usia_ayah=2] 0? 0
[Pendidikan_ayah=0] -17,495 [ 5032247 000 1 897 -9g80,518 G845,527
[Pendidikan_ayah=1] 338 572 3449 1 554 -782 1,458
[Pendidikan_ayah=2] -642 569 1,272 1 ,258 -1,758 474
[Pendidikan_ayah=3] 0? 0
[Pekerjaan_ayah=0] -,088 1149 006 1 a4 -2,338 2,168
[Pekerjaan_ayah=1] - 072 1,125 004 1 949 -2,277 2,133
[Pekerjaan_ayah=2] -343 1183 084 1 72 2,662 1,976
[Pekerjaan_ayah=3] (S 0
[Usia_ibu=0] -834 779 1,148 1 284 -2,361 692
[Usia_ibu=1] -,382 872 446 1 504 -1,502 738
[Usia_ibu=2] 0? 0
[pendidikan_ibu=0] -17,954 JG09 867,083 1 000 -19,148 -18,759
[pendidikan_ibu=1] -17,200 532 | 1045784 1 000 -18,243 -16,158
[pendidikan_ibu=2] -17,228 .aoo 1 -17,228 -17,228
[pendidikan_ibu=3] 0? 0
[pekerjaan_ibu=0] - 464 G54 503 1 478 -1,747 819
[pekerjaan_ibu=1] 04 678 004 1 852 -1,288 1,370
[pekerjaan_ibu=2] -0258 1,006 001 1 877 -2,001 1,943
[pekerjaan_ibu=3] o? . . 0 .
[Anak_ke=0] 1477 622 5,645 1 018 ,259 2,695
[Anak_ke=1] 880 593 2,199 1 138 -,283 2,042
[Anak_ke=2] 0? 0
[Transport_kz_szkolan=0 065 781 007 1 833 1,465 1,696
F'ampmue)emahﬂ -752 528 2,033 1 154 1,786 282
]manspnn_ke_sekmahﬂ 0 0
[Buku_pinjaman=1] of . . 1} .
[Suasana_kelas=0] 645 545 1,398 1 237 - 424 1,713
[Suasana_kelas=1] 0? 0
[les_tambahan=0] -, 155 A1 037 1 848 -1,744 1,434
[les_tambahan=1] o0? 0
[Peran_oru=1] o? 0

Link function: Logit.
a. This parameter is set to zero because it is redundant.

63




Lampiran 7. Output Pemilihan Model Terbaik Dengan
Variabel Yang Signifikan

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 5770 a 673
Deviance 6,870 A5

Link function: Logit.

Pseudo R-Square

Cox and Snell 265
Magelkerke 300
McFadden 166

Link function: Logit.

Parameter Estimates
95% Confidence Interval

Estimate | Std. Error ‘Wald df Sig. Lower Bound | Upper Bound
Threshold  [Raport=10] -20,692 653 | 1401157 1 000 -21.775 -19,608
[Raport=1] -16,925 404 | 1754612 1 000 -17.716 -16,133
Location [Jenis_Kelamin=0] -2533 482 27,660 1 000 -3477 -1,589
[Jenis_Kelamin=1] o? . ] . . .
[pendidikan_ibu=0] -17,761 420 | 1791,579 1 000 -18,583 -16,938
[pendidikan_ibu=1] -17.607 442 | 1583336 1 000 -18,475 -16,740
[pendidikan_ibu=2] -17,657 000 1 -17 557 -17 557

[pendidikan_ibu=3] 0? 0

Link function: Logit.
a. This parameter is setfo zero because it is redundant.
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Lampiran 8. Pehitungan Nilai Peluang Kumulatif

1. Peluang jenis kelamin laki-laki dan pendidikan ibu <
SD

o exp(gl(X)) _ exp(—40.986) _158x10%®
1 1Jrexp(gl(x)) 1+exp(-40.986)

_ o0(0.(0)  ep(0,(9)) _ exp(-87.219) | o0 g0

2 1+exp(g,(x) 1+exp(g,(x)) 1+exp(-37.219)

7= 1 _ 1
1+exp(g,(x)) 1+exp(-37.219)
T=m+n,+m,=1
2. Peluang jenis kelamin laki-laki dan pendidikan ibu
SMP
o exp(g, (x)) _ exp(-40.832)
' 1+exp(g (X)) 1+ exp(—40.832)
_op(0,(9)  exp(9,(9) g0

2 1+exp(g,(x) 1+exp(g,(x))
1 1

Ty = =

1+exp(g,(x)) 1+ exp(-37.065)

T=m 41, +my=1
3. Peluang jenis kelamin perempuan dan pendidikan ibu
<SD
= exp(gl(x)) :2X10—17
1+ exp(g, (X))
_ op(9:(0)  exp(0i(¥) g 4o 00

?1+exp(g,(x)) 1+exp(g, (X))
1 1

Ty exp(g,(x)) L1+ exp(—34.686)
=+, =1

=0.99999

=1.85x107"8

=0.99999

=0.9999
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4. Peluang jenis kelamin perempuan dan pendidikan ibu
SMP
L= M =2.3x107"
1+exp(g, (X))
_ (9 (x)  exp(9:(9) _ggqqs

2 T exp(g, () 1+ exp(g (X))
1 1

Ty exp(g,(x) L1+ exp(—34.532)
=+, =1

=0.9999
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